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Abstrak

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menganalisis literasi akuntansi, literasi keuangan, dan penggunaan aplikasi
keuangan terhadap kualitas pengelolaan keuangan. Objek penelitian dilakukan pada generasi sandwich yang berdomisili di
Kota Medan. Generasi sandwich merupakan kelompok masyarakat produktif yang memiliki tanggung jawab finansial
terhadap diri sendiri, keluarga inti, dan orang tua sehingga membutuhkan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner.
Sampel diperoleh 100 responden generasi sandwich di Kota Medan dengan teknik purposive sampling. Metode analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 26. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi
sandwich di Kota Medan. Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan
keuangan generasi sandwich di Kota Medan. Selain itu, penggunaan aplikasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi sandwich di Kota Medan. Hasil secara simultan bahwa literasi
akuntansi, literasi keuangan, dan penggunaan aplikasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
pengelolaan keuangan generasi sandwich di Kota Medan. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi akuntansi,
keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan dapat membantu generasi sandwich dalam kualitas pengelolaan keuangan
secara lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Literasi Akuntansi, Literasi Keuangan, Penggunaan Aplikasi Keuangan, Kualitas Pengelolaan Keuangan.

1. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi digital telah membawa perubahan besar dalam perilaku masyarakat dalam mengelola
keuangan. Kemajuan teknologi mendorong masyarakat untuk semakin memanfaatkan layanan keuangan digital
seperti mobile banking, dompet digital, dan aplikasi pencatat keuangan. Perubahan akan mendorong masyarakat
agar memiliki kemampuan literasi akuntansi, literasi keuangan, dan penggunaan aplikasi keuangan yang baik
sehingga mampu melakukan kualitas pengelolaan keuangan secara tepat dan bijaksana.

Kualitas pengelolaan keuangan sangat diperlukan bagi generasi sandwich untuk menyoroti perencanaan
keuangan secara cermat hingga masa mendatang. Strategi yang melibatkan identifikasi prioritas keuangan yang
jelas, pembuatan anggaran yang terperinci, dan penggunaan sumber daya tambahan seperti bantuan keuangan.
Dengan perencanaan yang matang dan keseimbangan yang tepat antara memberikan dukungan kepada orang lain
dan merawat diri sendiri, generasi sandwich dapat mengelola tanggung jawab keuangan mereka secara lebih
efisien. Namun masih banyak generasi muda belum mampu membuat kualitas pengelolaan keuangan,
merencanakan keuangan yang sistematis, sehingga sulit membagi pendapatan antara kebutuhan pribadi, orang
tua, dan anak [1].

Literasi akuntansi menjadi faktor penting dalam kualitas pengelolaan keuangan karena berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam melakukan pencatatan keuangan, menyusun anggaran, memahami laporan
keuangan sederhana [2], serta mengontrol pengeluaran dan pendapatan. Individu yang memiliki literasi
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akuntansi yang baik cenderung lebih mampu mengelola keuangan secara efektif dan terencana. Kurangnya
literasi atau pemahaman konsep [3] dasar akuntansi dapat menjadi hambatan bagi generasi muda dalam
mencatatkan keuangan dan mengelola keuangan secara lebih terstruktur [4]. Keterbatasan literasi akuntansi akan
menyebabkan banyak individu belum biasa melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara teratur
(Hutabarat, 2022), sehingga sulit mengontrol arus kas dan mengevaluasi kondisi keuangan. Hal ini berdampak
pada rendahnya kualitas pengelolaan keuangan.

Tingkat literasi keuangan yang baik akan memungkinkan terhindar kesalahan finansial [6]. Selain itu, literasi
keuangan juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memahami konsep
tabungan, investasi, pengelolaan utang, serta perencanaan keuangan jangka panjang. Tingkat literasi keuangan
yang rendah dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan ekonomi dan meningkatkan risiko
masalah keuangan. Penelitian terbaru pada mahasiswa menunjukkan jika literasi keuangan merupakan satu
faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan individu [7]. Literasi keuangan yang rendah menjadi
permasalahan pemahaman akuntansi, sudut pandang keuangan, dan perilaku keuangan publik [8]. Tinggi atau
rendahnya literasi keuangan akan memengaruhi pengelolaan keuangan generasi sandwich [9]. Kurangnya
pemahaman literasi keuangan akan menjadi satu penyebab rendahnya pengetahuan tentang tabungan, investasi,
dana darurat, dan pengelolaan utang maka kualitas pengeloalaan keuangan sering tidak optimal [10].

Di sisi lain, perkembangan teknologi finansial memberikan kemudahan bagi masyarakat melalui penggunaan
aplikasi keuangan. Penggunaan aplikasi keuangan dapat membantu individu dalam melakukan pengelolaan
keuangan secara lebih terstruktur, menguntungkan [11] karena aplikasi telah menyediakan fitur pencatatan
transaksi, pengelolaan anggaran, dan laporan keuangan yang dapat diakses secara real time. Penggunaan aplikasi
keuangan dinilai mampu membantu pengguna dalam mencatat pengeluaran, mengatur anggaran, melakukan
transaksi digital dalam hal mengontrol efisiensi kondisi keuangan dan kualitas pengelolaan keuangan masyarakat
modern.

Namun demikian, masih banyak generasi sandwich yang mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan akibat
tingginya kebutuhan hidup, gaya hidup konsumtif, serta kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan
yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh literasi akuntansi, literasi
keuangan, dan penggunaan aplikasi keuangan terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi sandwich di Kota
Medan.

Fenomena generasi sandwich semakin menjadi satu isu ekonomi yang cukup penting di negara ini seiring
dengan meningkatnya biaya hidup, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan ekonomi keluarga. Generasi sandwich
merupakan kelompok individu usia produktif yang memiliki tanggung jawab finansial terhadap dua generasi
sekaligus, yaitu membiayai kebutuhan diri sendiri dan keluarga inti, serta membantu kebutuhan ekonomi orang
tua atau anggota keluarga lainnya. Tekanan keuangan akibat beban ganda. generasi sandwich harus menanggung
kebutuhan orang tua sekaligus keluarga inti, sehingga rentan mengalami stres dan tekanan finansial [12].

Kondisi tersebut menyebabkan tekanan finansial yang cukup besar sehingga diperlukan pengelolaan keuangan
yang berkualitas. Di Kota Medan, banyak generasi muda produktif yang harus menanggung kebutuhan ekonomi
orang tua sekaligus memenuhi kebutuhan rumah tangga sendiri. Kondisi tersebut sering menyebabkan kesulitan
dalam mengatur pengeluaran, menabung, maupun mempersiapkan dana masa depan.

Kendala utama yang dihadapi generasi muda dalam menghadapi beban ganda pengelolaan keuangan adalah
rendahnya literasi keuangan dan literasi akuntansi, yang tercermin dari kurangnya kemampuan dalam menyusun
anggaran, melakukan pencatatan keuangan, mengelola utang, serta merencanakan investasi dan dana darurat.
Kondisi yang semakin diperberat oleh tanggung jawab finansial terhadap keluarga sehingga meningkatkan
tekanan keuangan dan menurunkan kualitas pengelolaan keuangan [12].

Selain itu, perkembangan gaya hidup digital dan konsumtif juga memengaruhi perilaku keuangan masyarakat.
Kemudahan transaksi melalui e-commerce, paylater, dan dompet digital membuat sebagian masyarakat lebih
mudah melakukan pengeluaran tanpa perencanaan yang matang. Hal inilah akan menyebabkan sebagian generasi
sandwich mengalami masalah keuangan seperti tingginya utang konsumtif dan rendahnya tingkat tabungan.

Di sisi lain, penggunaan aplikasi keuangan sebenarnya akan dapat memberikan peluang bagi masyarakat untuk
mengelola keuangan dengan lebih baik. Namun, tidak semua individu mampu memanfaatkan aplikasi keuangan
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secara optimal apabila kurangnya literasi akuntansi dan literasi keuangan. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang baik mengenai pengaruh literasi dan teknologi keuangan untuk mewujudkan kualitas
pengelolaan keuangan generasi sandwich.

Tinjauan Literatur

Kualitas Pengelolaan Keuangan

Kualitas pengelolaan keuangan merupakan ukuran efektivitas suatu individu atau organisasi dalam
merencanakan, mengendalikan, menggunakan, dan melaporkan sumber daya keuangan sehingga menghasilkan
informasi yang akurat, dapat dipercaya, dan mudah dipahami [13]. Kualitas pengelolaan keuangan merupakan
kemampuan individu atau kelompok dalam mengelola sumber daya keuangan secara bertanggung jawab melalui
proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban keuangan guna mencapai kondisi
kesejahteraan finansial yang lebih baik [14]. Kualitas pengelolaan keuangan merupakan tingkat keberhasilan
dalam mengelola dana, baik secara pribadi maupun organisasi, melalui proses perencanaan, pengendalian,
pencatatan, dan pelaporan yang sesuai dengan prinsip akuntansi serta menghasilkan informasi yang andal dan
transparan [15]. Kualitas pengelolaan keuangan mencerminkan tingkat efektivitas individu dalam mengatur
aktivitas keuangan sehari-hari, mampu mengatur, mencatat, menggunakan, dan melaporkan keuangan secara
tepat, terbuka, dan bertanggung jawab.

Literasi Akuntansi

Literasi akuntansi berkaitan dengan kualitas pengelolaan keuangan yang dapat mengelola dan mencatat transaksi
secara sistematis. Pencatatan yang akurat sering menjadi tantangan sebab kurangnya memahami praktik
akuntansi dasar [16]. Literasi akuntansi dapat diartikan pengetahuan, keterampilan untuk pengelolaan aspek
keuangan, dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan [17]. Literasi akuntansi adalah kemampuan dalam
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi dasar, diantaranya pencatatan transaksi, menyusun
pemasukan pengeluaran, dan penggunaan informasi akuntansi [18]. Pemahaman literasi akuntansi yang
memadai dapat membantu individu dalam mengelola atau mengontrol keuangan berkualitas [15].

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan dalam mengatur sumber daya keuangan, menentukan
pilihan finansial yang bijaksana, merencanakan kebutuhan keuangan jangka panjang, dan menganalisis situasi
ekonomi yang berkembang [19]. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan seseorang dalam memahami
berbagai aspek keuangan, menilai risiko yang mungkin timbul, serta menentukan keputusan keuangan yang
efektif sesuai dengan prinsip akuntabilitas untuk mencapai kesejahteraan finansial [20].

Penggunaan Aplikasi Keuangan

Penggunaan aplikasi keuangan berbasis digital menunjukkan kemudahan bagi setiap individu mengelola
keuangan secara lebih terstruktur dan transparan [21]. Penggunaan aplikasi keuangan adalah pemanfaatan
penerapan teknologi digital yang memungkinkan individu untuk melakukan berbagai aktivitas finansial seperti
mencatat transaksi, pengelolaan transaksi keuangan, dan pemantauan kondisi keuangan secara lebih praktis dan
efisien yang dapat mengawasi anggaran pribadi [15].

2. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui hubungan literasi akuntansi, literasi
keuangan dan penggunaan aplikasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas pengelolaan keuangan dengan
melakukan pengujian antar variabel, apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.

Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih dan ditentukan untuk penelitian yakni satu kota besar di Provinsi sebagai wilayah
pelaksanaan penelitian. Penelitian yang dilakukan ini di Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi sandwich yang berada di Kota Medan. Dalam penelitian ini,
jumlah populasi tidak di ketahui. Maka teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 100 responden.
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Teknik Pengumpulan Data
Data langsung dikumpulkan melalui metode kuesioner yang diperoleh dari menyebar kuesioner [22] kepada
generasi sandwich.

Variabel Penelitian
Variabel independen diantaranya literasi akuntansi (Xi), literasi keuangan (X2), dan penggunaan aplikasi
keuangan (Xs). Variabel dependen yaitu kualitas pengelolaan keuangan (Y).

Teknik Analisis Data.
Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Melakukan analisis
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2)

3. Hasil dan Diskusi

Uji Validitas

Uji validitas pengukuran pernyataan pada setiap indikator rhitung dari literasi akuntansi, literasi keuangan dan
penggunaan aplikasi keuangan dan kualitas pengelolaan keuangan > rtabelnya 0,195. Hasil Sig. (2-tailed)
variabel literasi akuntansi, literasi keuangan dan penggunaan aplikasi keuangan dan kualitas pengelolaan
keuangan diperoleh lebih kecil dari 0,05. Adapun hasil uji validitas penelitian, diketahui bahwa setiap
pernyataan pada setiap indikator variabel literasi akuntansi, literasi keuangan dan penggunaan aplikasi keuangan
terhadap kualitas pengelolaan keuangan memenuhi kriteria data hasil valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Tujuannya supaya mengetahui reliabilitas
pernyataan keseluruhan kuesioner penelitian. Variabel dikatakan reliabilitas apabila hasil koefisien reliabilitas
minimal 0,60 [23]. Hasil uji reliabilitas dibuktikan hasil cronbach alpha diperoleh variabel kualitas pengelolaan
keuangan sebesar 0,603. Variabel literasi akuntansi cronbach alpha sebesar 0,722. Literasi keuangan 0,611 dan
penggunaan aplikasi keuangan 0,800. Adapun cronbach alpha > 0,600 maka tanggapan diterima pada
pernyataan kuesioner. Hasil konsisten maka dapat disimpulkan memenuhi kredibilitas cronbach alpha maka
dinyatakan reliabel [24].

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui suatu data residual regresi apakah telah memenuhi asumsi distribusi normal
[25]. Melakukan uji normalitas memanfaatkan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov [26].

Tabel 1. Uji Normalitas

Sig Keterangan
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 cd Normal

Penelitian terbukti memiliki nilai unstandardized residual dengan nilai asymp. Sig (2-tailed) 0,200 nilai yang
lebih besar dari 0,05. Maka dapat menunjukkan jika residual berdistribusi normal [27].

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui terdapat hubungan linear antara peubah bebas dalam model analisis
regresi linear berganda di penelitian (Siregar et al., 2026). Pemeriksaan nilai VIF yang diperoleh merupakan
metode diagnostik langsung untuk menentukan apakah terdapat multikolinearitas [29].

Tabel 2. Uji Multikoliniearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Literasi Akuntansi .836 1.196
Literasi Keuangan .858 1.165
Penggunaan Aplikasi Keuangan .807 1.240

Hasil pada Tabel 2 membuktikan bahwa hasil uji multikoliniearitas di penelitian diperoleh nilai tolerance untuk
variabel literasi akuntansi 0,836 dengan VIF 1,196. Literasi keuangan nilai tolerance 0,858 dengan VIF 1.165.
Variabel penggunaan aplikasi keuangan nilai tolerance 0,807 dengan VIF 1,240. Variabel independen secara
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menyeluruh memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 artinya tidak terdapat korelasi. Sedangkan hasil perhitungan
nilai VIF membuktikan jika variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10. Jadi disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi di penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas supaya mengetahui apakah model regresi memiliki ketidaksamaan varians dan apakah
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya adalah sama [30]. Tujuan uji heteroskedastisitas untuk
menguji model regresi supaya diketahui terjadi ketidaknyamanan di dalam suatu varian pengamatan antara yang
satu dengan pengamatan lainnya [31].

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig
Literasi Akuntansi 972
Literasi Keuangan 467
Penggunaan Aplikasi Keuangan 152

Ketentuan nilai probabilitas signifikansi lebih dari 0,05 bermakna jika model regresi ini tidak mengandung
heteroskedastisitas. Hasil sig. literasi akuntansi membuktikan sebesar 0,972. Variabel literasi keuangan sig.
sebesar 0,467. Variabel penggunaan aplikasi keuangan sig. sebesar 0,152. Seluruh sig. lebih besar dari 0,05
maka terbuktikan sesuai ketentuan uji Glejser Breusch-Pagan tidak ditemukan heteroskedastisitas dalam
penelitian.

Analisis Regresi Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda. Metode ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.
Model persamaan regresi yang digunakan dapat dikembangkan sebagai berikut:

Y = a+ B1X1+ B2Xz + B3Xs +e

Keterangan:

Y = Kualitas Pengelolaan Keuangan
o = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi

X1 = Literasi Akuntansi

X2 = Literasi Keuangan

Xs = Penggunaan Aplikasi Keuangan
e = Koefisien Pengganggu

Tabel 4. Analisis Regresi Berganda

Variabel B t Sig
(Constant) 5.928

Literasi Akuntansi .207 2.962 .004
Literasi Keuangan .458 4.676 .000
Penggunaan Aplikasi Keuangan .149 3.603 .001
R Square . 468
Adjusted R Square 451
F Statistic 28.133
Sig .000

Berdasarkan Tabel 5, secara umum hasil perhitungan yang diperoleh dapat menjadi diinterpretasikan berikut ini.
Y =5,928 + 0,207X; + 0,458X, + 0,149X5 + e

1. Apabila nilai X1, Xz, X3 sebesar 0 (nol), maka nilai Y sebesar 5,928 dengan asumsi seluruh variabel
independen berada dalam kondisi tetap. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas
pengelolaan keuangan memiliki nilai sebesar 5,928 dengan ketentuan variabel lain yang diteliti dianggap
konstan.
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2. Apabila X; mengalami perubahan sebesar satu satuan, maka Y akan mengalami perubahan sebesar 0,207
satuan dengan asumsi bahwa X, X3 dalam kondisi tetap. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa
koefisien memiliki nilai positif, sehingga peningkatan pada variabel literasi akuntansi akan diikuti oleh
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan sebesar 0,207, dengan asumsi variabel lain yang diteliti tidak
mengalami perubahan.

3. Apabila X, mengalami perubahan sebesar satu satuan, maka Y akan mengalami perubahan sebesar 0,458
satuan dengan asumsi bahwa X1, X3 dalam kondisi tetap. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa
koefisien memiliki nilai positif, sehingga peningkatan pada variabel literasi akuntansi akan diikuti oleh
peningkatan kualitas pengelolaan keuangan sebesar 0,458 dengan asumsi variabel lain yang diteliti tidak
mengalami perubahan.

4. Apabila X3 mengalami perubahan sebesar satu satuan, maka Y akan mengalami perubahan sebesar 0,149
satuan dengan asumsi bahwa X1, X, dalam kondisi tetap. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diartikan bahwa
koefisien memiliki nilai positif, sehingga peningkatan pada variabel penggunaan aplikasi keuangan akan
diikuti oleh peningkatan kualitas pengelolaan keuangan sebesar 0,149, dengan asumsi variabel lain yang
diteliti tidak mengalami perubahan.

Analisis Literasi Akuntansi terhadap Kualitas Pengelolaan Keuangan di Kota Medan

Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t hitung sebesar 2,962 hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi akuntansi
berpengaruh positif dengan memiliki nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan adanya
pengaruh yang nyata terhadap kualitas pengelolaan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik
pemahaman masyarakat mengenai pencatatan keuangan, pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, maka
semakin baik pula kualitas pengelolaan keuangan yang dimiliki generasi sandwich. Literasi akuntansi membantu
individu dalam mengambil keputusan ekonomi secara lebih tepat, terencana, dan efisien.

Kondisi tersebut menjelaskan bahwa kemampuan generasi sandwich Kota Medan dalam memahami dasar-dasar
akuntansi dapat membantu mengontrol pengeluaran, mengurangi pemborosan, serta meningkatkan kemampuan
dalam menyusun prioritas kebutuhan keuangan. Temuan yang sejalan [15] bahwa literasi akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi sandwich di Kota Medan. Tingginya
aktivitas ekonomi dan perkembangan transaksi digital membuat masyarakat generasi sandwich di Kota Medan,
mampu mengelola keuangan menjadi sangat penting karena adanya tanggung jawab ekonomi terhadap keluarga
inti maupun orang tua. Individu yang memiliki literasi akuntansi yang baik cenderung lebih mampu menyusun
anggaran, mencatat pengeluaran, mengontrol penggunaan dana, serta mempersiapkan kebutuhan masa depan.

Analisis Literasi Keuangan terhadap Kualitas Pengelolaan Keuangan di Kota Medan

Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t hitung sebesar 4,676 hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi akuntansi
berpengaruh positif dengan memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan adanya
pengaruh nyata terhadap kualitas pengelolaan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik pemahaman
masyarakat mengenai pengelolaan keuangan, tabungan, investasi, pengelolaan utang, dan perencanaan keuangan,
maka semakin baik pula kualitas pengelolaan keuangan yang dimiliki generasi sandwich.

Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengatur pemasukan dan
pengeluaran, menyusun prioritas kebutuhan, serta menghindari perilaku konsumtif yang memengaruhi kestabilan
kondisi keuangan keluarga. Literasi keuangan juga membantu generasi sandwich dalam mengambil keputusan
ekonomi secara lebih rasional dan terencana sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan finansial. Penelitian
yang dilakukan [19] jika peningkatan literasi keuangan mampu memperbaiki kualitas pengelolaan keuangan.

Analisis Penggunaan Aplikasi Keuangan terhadap Kualitas Pengelolaan Keuangan di Kota Medan

Berdasarkan hasil uji parsial nilai t hitung sebesar 3,603, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi keuangan berpengaruh positif memiliki nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga
menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap kualitas pengelolaan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi penggunaan aplikasi keuangan seperti mobile banking, e-wallet, aplikasi pencatat pengeluaran,
dan layanan pembayaran digital, maka semakin baik pula kualitas pengelolaan keuangan masyarakat.

Penggunaan aplikasi keuangan membantu masyarakat dalam mencatat transaksi, mengontrol pengeluaran,
menyusun anggaran, serta memantau kondisi keuangan secara lebih praktis dan efisien. Kondisi ekonomi Kota
Medan yang terus berkembang turut mendorong meningkatnya penggunaan teknologi keuangan di tengah
masyarakat. Perkembangan ekonomi digital menyebabkan generasi sandwich terbiasa menggunakan layanan
pembayaran elektronik dan aplikasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan aplikasi keuangan
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dinilai mampu membantu generasi sandwich menjadi lebih disiplin dalam mengelola pengeluaran serta
meningkatkan efisiensi transaksi keuangan. Penelitian sebelumnya [15] juga menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan di Kota Medan.

Analisis Literasi Akuntansi, Literasi Keuangan dan Penggunaan Aplikasi Keuangan terhadap Kualitas
Pengelolaan Keuangan di Kota Medan

Berdasarkan hasil uji F memperoleh 28,133 nilai positif, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Hal yang membuktikan bahwa literasi akuntansi, literasi keuangan, dan penggunaan aplikasi keuangan
secara secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi
sandwich di Kota Medan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan generasi sandwich dalam
memahami pencatatan keuangan, pengelolaan anggaran, pengetahuan keuangan, serta pemanfaatan aplikasi
keuangan digital, maka semakin baik pula kualitas pengelolaan keuangan yang dimiliki. Berdasarkan hasil uji
simultan ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu meningkatkan kemampuan generasi sandwich di
Kota Medan dalam mengontrol pengeluaran, menyusun prioritas kebutuhan, melakukan perencanaan keuangan.
Literasi akuntansi dan literasi keuangan membantu generasi sandwich di Kota Medan dalam mengambil
keputusan ekonomi secara lebih rasional, sedangkan penggunaan aplikasi keuangan memberikan kemudahan
dalam melakukan pencatatan dan pengawasan transaksi keuangan secara praktis dan efisien.

Hasil koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,468. Untuk hasil Adjusted R Square memperoleh
sebesar 0,451. Sehingga dapat dikatakan bahwa perubahan variabel terikat sebesar 45,1% terhadap variabel X1,
Xz, dan Xs Sedangkan sebagian lagi 54,9% disebabkan faktor lainnya yang tidak diteliti dalam model,
diantaranya locus of control, penggunaan teknologi finansial (fintech), atau sistem akuntansi keuangan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi sandwich di Kota Medan. Literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi sandwich di Kota Medan. Penggunaan
aplikasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan generasi sandwich
di Kota Medan. Untuk hasil penelitian ini secara simultan bahwa literasi akuntansi, literasi keuangan, dan
penggunaan aplikasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengelolaan keuangan
generasi sandwich di Kota Medan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman individu mengenai
pencatatan dan pengelolaan keuangan, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki, serta semakin
optimal penggunaan aplikasi keuangan, maka semakin baik pula kualitas pengelolaan keuangan yang dilakukan
oleh generasi sandwich. Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,451 yang
berarti bahwa sebesar 45,1% variasi kualitas pengelolaan keuangan generasi sandwich di Kota Medan dapat
dijelaskan oleh variabel literasi akuntansi, literasi keuangan, dan penggunaan aplikasi keuangan, sedangkan
sisanya sebesar 54,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk menambahkan variabel lain seperti pendapatan, gaya hidup, perilaku keuangan, locus of
control, inklusi keuangan, sistem akuntansi keuangan, tingkat pendidikan, dan penggunaan teknologi finansial
(fintech). Dapat memperluas cakupan wilayah penelitian dan jumlah responden agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dengan lebih baik.
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